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Abstract

Musculoskeletal disorders are disorders experienced by a person ranging from mild complaints to severe
pain in the joints, nerves, muscles and bones due to unnatural work which has an impact on reduced
efficiency and productivity. The initial implementation of this activity was carried out on 10 workers in
Juwana District, Pati Regency and it was found that 4 workers experienced musculoskeletal disorders.
Then this activity was carried out on 80 welding worker participants in 25 welding places in Juwana
District, Pati Regency. This activity was carried out by conducting observations and interviews. The results
of the observations were entered into the Rapid Entire Body Assessment (REBA) questionnaire and the
interview results were entered into the Nordic Body Map (NBM) questionnaire for welding workshop
workers while carrying out their work. The results show that there is a relationship between work posture
and the incidence of musculoskeletal disorders, and work period and the incidence of musculoskeletal
disorders. It is hoped that the measurement of work posture, length of service, and incidence of
musculoskeletal disorders can be used as material for evaluation and improvement of workers and to
determine the precautions that must be taken by workers so that welding workshop workers can minimize
the risk of musculoskeletal disorders occurring. In conclusion, the activities have shown that there is a
relationship between work posture and the incidence of musculoskeletal disorders and there is a
relationship between work period and the incidence of musculoskeletal disorders. It is hoped that work
station design updates can be carried out by welding workshop owners for workers and measurements of
the status of musculoskeletal disorders occur again.

Keywords: Work Periode, Work Posture, Musculosceletal Disorders, Welding Workshop Worker.
Abstrak

Musculoskeletal disorders merupakan gangguan yang dialami seseorang dari keluhan ringan hingga nyeri
parah pada bagian persendian, syaraf, otot dan tulang akibat pekerjaan yang tidak alamiah yang berdampak
pada efisiensi dan produktivitas menurun. Pelaksanaan awal pada kegiatan ini dilakukan kepada 10 pekerja
di Kecamatan Juwana Kabupaten Pati dan didapatkan terdapat 4 pekerja yang mengalami kejadian
musculoskeletal disorders. Kemudian pada pelaksanaan kegiatan ini dilakukan kepada 80 peserta pekerja
pengelasan yang dilakukan di 25 tempat pengelasan yang ada di Kecamatan Juwana Kabupaten Pati.
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan melakukan observasi serta wawancara hasil observasi
dimasukan ke dalam kuesioner Rapid Entire Body Assesment (REBA) dan hasil wawancara dimasukan ke
dalam kuesioner Nordic Body Map (NBM) terhadap pekerja bengkel pengelasan pada saat melakukan
pekerjaanya. Hasil menunjukkan terdapat hubungan antara postur kerja dengan kejadian musculoskeletal
disorders, dan masa kerja dengan kejadian musculoskeletal disorders. Pengukuran terhadap postur kerja,
masa kerja, dengan kejadian musculoskeletal disorders ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi serta
perbaikan terhadap para pekerja serta untuk mengetahui pencegahan yang harus dilakukan oleh para pekerja
agar para pekerja bengkel pengelasan dapat meminimalkan risiko terjadinya kejadian musculoskeletal
disorders. Kesimpulanya, kegiatan telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara postur kerja dengan
kejadian musculoskeletal disorders serta terdapat hubungan antara masa kerja dengan kejadian
musculoskeletal disorders. Hasil dari pengukuran terhadap postur kerja, masa kerja dengan kejadian
musculoskeletal disorders yang dilakukan di Kecamatan Juwana Kabupaten Pati, diharapkan dapat lakukan
kegiatan pembaruan desain stasiun kerja oleh pemilik bengkel pengelasan untuk para pekerja dan dilakukan
pengukuran status kejadian musculoskeletal disorders kembali.
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A. PENDAHULUAN

Musculoskeletal disorders merupakan gangguan
yang terjadi pada sistem muskuloskeletal, yang
disebabkan karena melakukan aktivitas kerja di
lingkungan kerja pekerja. Keluhan terjadi apabila
persentase kontraksi otot > 20%, sistem peredaran
darah ke otot akan mengalami penurunan sejalan
dengan tingkat kontraksi akibat adanya pengaruh
dari besaran tenaga kerja. Terdapat beberapa faktor
risiko yang berkontribusi pada  kejadian
musculoskeletal disorders yaitu gerakan berulang —
ulang, postur tubuh yang janggal, serta terus
menerus dapat membebani sistem muskuloskeletal
(Govaerts et al., 2021).

Musculoskeletal disorders menjadi beban kesehatan
kerja global yang signifikan, berkontribusi pada
tingginya angka penyakit akibat kerja dan biaya
kesehatan, serta menuntut perhatian serius di
berbagai sektor dan negara, termasuk Indonesia
(Kesehatan et al., 2018). Mengingat prevalensinya
yang tinggi dan dampaknya terhadap kesehatan
pekerja seperti diungkap dalam studi (Engka et al.,
2024; Haq et al., 2021; Jatmika et al., 2022).
Peningkatan prevalensi musculoskeletal disorders
seiring bertambahnya usia (dari 1,23% pada usia 15-
24 tahun menjadi 18,95% pada usia > 75 tahun)
menunjukkan adanya akumulasi paparan faktor
risiko sepanjang hidup (Suryanto et al., 2020). Data
ini mendukung pentingnya promosi kesehatan kerja
sejak dini dan penerapan strategi pencegahan
musculoskeletal disorders yang berkelanjutan di
tempat kerja. Perbedaan prevalensi musculoskeletal
disorders antara perempuan (8,46%) dan laki-laki
(6,13%) mengindikasikan adanya faktor risiko yang
berbeda berdasarkan gender, yang perlu
diidentifikasi dan diatasi secara khusus (Cheisario &
Wahyuningsih, 2022; Laksana et al., 2020; Putro et
al., 2022).

Bengkel pengelasan merupakan salah satu sektor
industrial yang membutuhkan tenaga pengelasan
dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki. Berdasarkan pada hasil
analisis situasi yang telah dilakukan di Kabupaten
Pati memiliki populasi bengkel pengelasan relatif
banyak terutama pada Kecamatan Juwana terdapat
beberapa bengkel pengelasan. Hal ini dikarenakan
Kecamatan Juwana memiliki banyak usaha
industrial lainnya seperti kuningan dan dekat
dengan pelabuhan yang dalam pengoperasian kapal
memerlukan pemeliharaan dan pengecekan secara
berkala untuk memastikan kualitas kapal yang
digunakan sebagai sarana penangkapan ikan
sehingga memungkinkan pekerja bengkel las
mengalami kejadian musculoskeletal disorders.
Tahap pengabdian awal telah menunjukkan terdapat
4 dari 10 pekerja bengkel las mengalami kejadian
musculoskeletal disorders sehingga menegaskan

adanya risiko kesehatan yang signifikan pada
profesi ini. Kondisi kerja yang menuntut postur
kerja statis, geraka berulang, dan pemaparan vibrasi
dapat meningkatkan risiko  musculoskeletal
disorders. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya
pencegahan yang komprehensif untuk melindungi
kesehatan pekerja las. sehingga perlu dilakukan
pengukuran menyeluruh terhadap para pekerja
bengkel las di Kecamatan Juwana untuk mengetahui
kejadian musculoskeletal disorders pada pekerja
bengkel las.

Tingginya tuntutan fisik dan potensi risiko
musculoskeletal disorders pada pekerja bengkel las
mendorong dilakukannya kegiatan intervensi
terhadap risiko kejadi musculoskeletal disorders
secara khusus akan memfokuskan pada pengaruh
postur kerja dan masa kerja terhadap timbulnya
kejadian musculoskeletal disorders pada pekerja

bengkel pengelasan di Kecamatan Juwana,
Kabupaten Pati.

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan
melakukan pengukuran postur kerja dengan

kejadian musculoskeletal disorders terlebih dahulu
yang digunakan sebagai tahap awal persiapan
pelaksanaan kegiatan. Kemudian pelaksanaan
kegiatan pengabdian dilakukan dengan mengamati
pekerja pada saat melakukan pekerjaannya. Pekerja
melakukan pekerjaannya seperti biasa. Hasil
pengamatan dan observasi dimasukkan ke dalam
kuesioner Rapid Entire Body Assesment (REBA)
(Rapid Entire Body Assessment | Safety and Health
at Work EU-OSHA, 2000) dan dilakukan tahap
wawancara kepada pada pekerja terkait keluhan
yang dirasakan oleh pekerja dan dimasukan dalam
kuesioner Nordic Body Map (NBM) (Nordic
Institute for Advanced Training in Occupational
Health | UIA Yearbook Profile | Union of
International Associations, 1987). Peserta pada
kegiatan ini yaitu seluruh pekerja bengkel las
sebanyak 80 responden di 25 bengkel pengelasan di
Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati dilibatkan
dalam pelaksanaan kegiatan ini. Wawancara dan
observasi menggunakan kuesioner  yang
dilaksanakan pada bulan Agustus 2024. Hasil pada
pelaksanaan kegiatan ini yaitu digunakan untuk
mengetahui bagaimana postur kerja yang dilakukan
oleh para pekerja pada saat melakukan pekerjaannya
dan untuk diberikan evaluasi terhadap kejadian
musculoskeletal disorders.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Juwana, dengan 109.458 jiwa
penduduk, merupakan salah satu kecamatan terbesar
di Kabupaten Pati yang terletak di pesisir utara Jawa
Tengah. Didominasi oleh jenis tanah alluvial dan
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red yellow mediteran, Juwana memiliki PDRB yang
ditopang oleh sektor industri pengolahan (42,53%),
khususnya kerajinan kuningan dengan perusahaan
besar seperti Krisna dan Sampurna, serta sektor
perikanan (17,45%) yang didukung oleh pelabuhan
di Kecamatan Juwana. Meskipun berkontribusi
signifikan terhadap perekonomian, aktivitas industri
di Kecamatan Juwana perlu memperhatikan dampak
lingkungan yang ditimbulkan. Dengan adanya
pelabuhan di Kecamatan Juwana membuat
masyarakat Juwana memiliki usaha berupa bengkel
pengelasan yang dapat difungsikan sebagai
perbaikan dan perawatan terhadap kapal — kapal.

Karakteristik Responden

Data berikut menunjukkan usia, jenis kelamin, masa
kerja, dan jenis pekerjaan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Jumlah Persentase

Usia

17-25 5 6,3

26-35 21 26,3

36-45 33 41,3

46-55 18 22,5

56-65 3 3,8
Jenis Kelamin

Laki-laki 80 100,0
Masa Kerja

<5 Tahun 3 3,8

> 5 Tahun 77 96,3
Jenis Pekerjaan

Las dan gerinda 80 100.0

Berdasarkan Tabel 1 diketahui responden dalam
penelitian ini paling banyak memasuki tahap
dewasa akhir (36 — 45 tahun) sebesar 33 responden
(41,3%). Seluruh responden pada penelitian ini
adalah laki — laki (100%). Masa kerja pada
responden paling banyak > 5 tahun (96,3%). Jenis
pekerjaan yang dilakukan yaitu las dan gerinda
(100%).

Distribusi Frekuensi Variabel

Variabel postur kerja dikategorikan menjadi lima
kategori, hanya saja pada hasil kegiatan pengabdian
ini hanya terdapat dua kategori, variabel masa kerja
dikategorikan menjadi dua kategori, serta untuk
variabel musculoskeletal disorders terdapat empat
pengkategorian, dalam kegiatan ini pengukuran
terhadap responden hanya terdapat tiga kategori.

Tabel 2. Analisis Deskriptif VVariabel

Variabel Jumlah  Persentase
Kejadian Musculoskeletal Disorders
Rendah 35 43,8
Sedang 45 56,3
Tinggi 0 0
Sangat Tinggi 0 0
Risiko Postur Kerja
Risiko Sangat Rendah 0 0
Risiko Rendah 2 2,5
Risiko Sedang 51 63,7
Risiko Tinggi 27 33,8
Risiko Sangat Tinggi 0 0
Masa kerja
<5 Tahun 3 3,8
>5 Tahun 77 96,3
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui lebih dari
setengah responden memiliki resiko sedang

terhadap kejadian musculoskeletal disorders yaitu
sebanyak 45 responden (56,3%). Pada variabel
postur kerja terdapat 51 responden (63,7%) yang
memiliki postur kerja risiko sedang. Sebagian besar
pekerja memiliki masa kerja > 5 tahun yaitu
sebanyak 77 responden (96,3%).

Pengukuran Antar Variabel

Hasil pengukuran ini digunakan untuk menganalisis
pengukuran terhadap postur kerja, masa kerja, dan
kejadian musculoskeletal disorders.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Rank Spearman

Kejadian Musculoskeletal Disorders Total
. A Sangat p-— r
Variabel Rendah Sedang Tinggi Tingg Value
N % N % N % N % N %
Risiko Postur Kerja
Risiko Sangat O 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Rendah
Risiko Rendah 2 2,5 0 0 0 0 o 0 2 2,5
Risiko Sedang 31 38,75 20 25 0 0 0 0 51 6375 0,000 0.224
Risiko Tinggi 2 2,5 25 3125 O 0 0 0 27 3375
Risiko Sangat 0 0 0 0 0 o0 0 0 o© 0
Tinggi
Total 33 41,25 45 56,25 O 0 0 0 80 100
Masa Kerja
<5 Tahun 3 3,75 0 0 0 3 375 0,046 0,537
>5 Tahun 32 40 45 5625 0 0 0 0 77 96,25
Total 35 43,75 45 56,25 0 0 0 0 80 100
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Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa semua
responden yang memiliki risiko postur kerja rendah
yaitu 2 responden (2,5%) berisiko rendah terhadap
terjadinya kejadian musculoskeletal disorders.
Responden yang memiliki risiko postur kerja sedang
yaitu 31 responden (38,75%) berisiko rendah
terhadap terjadinya kejadian musculoskeletal
disorders. Selain itu pekerja yang memiliki risiko
postur kerja tinggi diketahui sebanyak 25 responden
(31,25%) memiliki risiko sedang terhadap
terjadinya kejadian musculoskeletal disorders. Hasil
kegiatan ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara postur kerja dengan kejadian musculoskeletal
disorders pada pekerja bengkel pengelasan dengan
p=0,000 dan r=0,224, sehingga pengukuran
terhadap postur kerja

pekerja bengkel pengelasan tertinggi dialami oleh
pekerja memiliki risiko sedang. Kegiatan ini juga
menunjukkan terdapat hubungan antara masa kerja
dengan kejadian musculoskeletal disorders denga
p=0,046 dan r=0,537. Pekerja bermasa kerja > 5
tahun  (56,25%) cenderung memiliki risiko
musculoskeletal disorders lebih tinggi. Temuan ini
menegaskan pentingnya intervensi ergonomi untuk
memperbaiki postur kerja dan strategi manajemen
masa kerja, seperti rotasi kerja dan pemantauan
kesehatan secara berkala, guna mencegah
musculoskeletal disorders pada pekerja las.

Pengukuran Postur Kerja Dengan Kejadian
Musculoskeletal Disorders

Hasil kegiatan ini mendukung bukti ilmiah yang
telah ada sebelumnya mengenai hubungan antara
postur kerja dengan kejadian musculoskeletal
disorders. Penelitian sebelumnya yang
menunjukkan hubungan yang signifikan antara
postur kerja dengan musculoskeletal disorders pada
operator pengelasan memperkuat validitas temuan
penelitian ini (Laksana et al., 2020). Sebanyak 53%
(8 dari 15) artikel yang ditinjau dalam studi ini
menyatakan bahwa postur kerja merupakan salah
satu faktor risiko musculoskeletal disorders pada
pekerja (Saputra & Dahda, 2022). Postur kerja yang
tidak ergonomis memaksa tubuh untuk bekerja
dalam posisi yang tidak alami, sehingga
meningkatkan beban pada otot dan sendi. Hal ini
menyebabkan pekerja cepat lelah, konsentrasi
menurun, dan produktivitas kerja terganggu. Lebih
lanjut, postur yang buruk dapat meningkatkan risiko
musculoskeletal disorders hingga dua kali lipat pada
area tulang belakang (Ardhi & Hariyono, 2023;
Leite et al., 2021) Pekerjaan yang melibatkan postur
kerja non-netral, seperti fleksi trunkus (menunduk),
skuat (jongkok), dan gerakan repetitif, dapat
meningkatkan risiko musculoskeletal disorders. Hal
ini dikarenakan adanya peningkatan beban
biomekanik pada otot, tendon, dan ligamen.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hubungan
antara postur kerja yang tidak ergonomis dengan

peningkatan risiko musculoskeletal disorders
(Humairah et al., 2022). Pekerjaan yang melibatkan
gerakan berulang, tekanan otot statis, dan
penggunaan kekuatan fisik merupakan faktor risiko
yang perlu diperhatikan dalam pencegahan
musculoskeletal disorders (Alisha et al., 2021;
Danidal et al., 2020).

o Dt Ao 3
Gambar 1. Postur Kerja Proses Persiapan Pengelasan

Gambar 2. Postur K-e‘rj'z; Proses Penglasan

Pada gambar 1 pekerja melakukan persiapan
sebelum melakukan proses pengelasan, postur kerja
yang dilakukan oleh pekerja dengan posisi
pergerakan  leher  ekstensi  >20°  terlalu
membungkuk atau mengalami fleksi >60° dengan
posisi kaki stabil atau tegak lurus, selain itu pekerja
mengalami  pergerakan lengan tangan fleksi
membentuk 45° dengan pergelangan tangan
mengalami fleksi 15°. Pekerja tidak menggunakan
APD saat melakukan pekerjaanya sehingga dapat
menyebabkan kemungkinan risiko seperti kaki
tertimpa benda berat dan tangan mengalami luka.
Pada gambar 2 merupakan postur kerja proses
pengelasan dengan pergerakan leher fleksi 20°,
dengan pergerakan punggung mengalami fleksi 20°
stabil tetapi lutut mengalami penekukan 30 - 60°
fleksi, pergerakan lengan ekstensi 20° dengan
pergerakan lengan bawah fleksi 60° dan
pergelangan  tangan  fleksi ~ 15°  Pekerja
menggunakan APD tetapi belum lengkap dan postur
kerja yang diberikan oleh pekerja pada saat proses
pengelasan mengalami posisi ekstrim dengan
memiringkan tubuhnya.
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Berdasarkan hasil pada pengabdian ini kategori
postur kerja terdapat 2 pekerja yang memiliki risiko
rendah yaitu pada skor 2 — 3 sehingga mungkin
diperlukan tindakan, kemudian terdapat 31
responden yang masuk dalam kategori sedang
dengan skor 4 — 7 sehingga diperlukan tindakan, dan
terdapat 2 pekerja yang masuk dalam kategori tinggi
dengan skor 8 — 10 sehingga diperlukan tindakan
segera. Berdasarkan pada kejadian musculoskeletal
disorders diketahui terdapat 35 pekerja memiliki
risiko rendah pada kejadian musculoskeletal
disorders dengan total skor individu 29 — 49
sehingga belum diperlukan adanya tindakan
perbaikan, dan terdapat 45 pekerja yang memiliki
risiko sedang terjadap kejadian musculoskeletal
disorders dengan total skor individu 50 — 70
sehingga diperlukan tindakan dikemudian hari
(Hernantya et al., 2024).

Seiring bertambahnya usia, terjadi penurunan fungsi
fisiologis tubuh, termasuk penurunan kekuatan otot,
fleksibilitas, dan kapasitas regenerasi jaringan. Hal
ini menyebabkan pekerja yang lebih tua menjadi
lebih rentan terhadap kejadian musculoskeletal
disorders. Data demografis dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas pekerja berusia 36-
45 tahun (56,3%), yang merupakan fase di mana
risiko musculoskeletal disorders mulai meningkat
(Putri, 2019).

Untuk memperbaiki postur kerja yang dialami oleh
pekerja dapat dilakukan rekonstruksi terhadap
layout tempat kerja supaya pekerja dapat bekerja
dengan postur kerja yang lebih aman dan nyaman
(Yahya & Setiawan, 2022). Ketersediaan dan
penggunaan APD yang tepat, seperti sarung tangan,
sepatu keselamatan, masker, dan penutup telinga,
merupakan aspek penting dalam menciptakan

lingkungan kerja yang aman dan nyaman.
Sayangnya, masih banyak tempat kerja yang belum
memenuhi  standar penyediaan APD  bagi
pekerjanya dan menyebabkan pekerja

menggerakkan tubuhnya secara berlebihan saat
sedang bekerja, atau dapat menghindari gerakan
yang tidak dibutuhkan. Selain itu dengan melakukan
penyediaan perangkat pendukung untuk dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya cedera pada
pekerja seperti penyediaan meja pengelasan atau
kursi kerja bagi para pekerja.

Pengukuran Masa Kerja Dengan Kejadian
Musculoskeletal Disorders

Pelaksanaan kegiatan ini mengungkap pengukuran
antara masa kerja dengan kejadian musculoskeletal
disorders pada pekerja las. Pekerja dengan masa
kerja >5 tahun menunjukkan risiko musculoskeletal
disorders yang lebih tinggi (Prasetiyo & Bur, 2023;
Putro et al., 2022).

Beberapa faktor berkontribusi terhadap peningkatan
risiko musculoskeletal disorders pada pekerja
dengan masa kerja yang lebih lama. Pertama, lama
paparan terhadap faktor risiko di tempat kerja,
seperti gerakan statis berulang, berperan penting.
Gerakan berulang dalam jangka waktu lama dapat
menyebabkan kelelahan otot, cedera jaringan, dan
peradangan, sehingga meningkatkan  risiko
musculoskeletal disorders. Kedua, aktivitas fisik
dan tingkat kebugaran mempengaruhi risiko
musculoskeletal disorders. Pekerja dengan aktivitas
fisik yang rendah cenderung memiliki tingkat
kebugaran yang rendah pula, sehingga lebih rentan
mengalami  msculoskeletal disorders. Hal ini
didukung oleh pendapat yang menyatakan bahwa
tingkat kebugaran dipengaruhi oleh sistem
ketahanan kardiorespiratori (Aulia et al., 2023;
Wardhani et al., 2024).

Temuan ini menunjukkan bahwa masa kerja
merupakan faktor risiko yang perlu diperhatikan
dalam pencegahan musculoskeletal disorders.
Pekerja dengan masa kerja > 5 tahun perlu
mendapatkan perhatian khusus melalui program
promosi kesehatan di tempat kerja. Program
tersebut dapat berupa penyediaan fasilitas olahraga,
edukasi mengenai pentingnya aktivitas fisik, dan
pelatihan ergonomi untuk mengurangi paparan
terhadap faktor risiko ergonomi. Pelaksanaan
kegiatan ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa keluhan pada otot
tertinggi terjadi pada responden dengan masa kerja
lama (Arisnawati, 2017).

Penting untuk dipahami bahwa musculoskeletal
disorders merupakan akumulasi terus menerus dari
setiap aktivitas yang dilakukan oleh pekerja saat
bekerja dalam jangka waktu yang relatif lama. Oleh
karena itu, upaya pencegahan musculoskeletal
disorders perlu dilakukan secara komprehensif dan
berkelanjutan melibatkan seluruh pihak, baik
pekerja, perusahaan, maupun pemerintah (Thamrin
et al., 2021). Pemanasan dan peregangan otot dapat
dilakukan oleh para pekerja untuk dapat
memberikan rasa nyaman dan rileksasi oleh para
pekerja (Maulina et al., 2023). Saran lain yang dapat
diberikan sebagai upaya pencegahan terhadap
kejadian musculoskeletal disorders yaitu pemilik
bengkel  pengelasan  dapat  meningkatkan
pengetahuan para pekerja baik penyebab maupun
akibatnya. Menurut Puspitasari dan Arifin pelatihan
langsung dapat meningkatkan  pengetahuan
pencegahan terhadap terjadinya musculoskeletal
disorders berupa streatching exercise (Puspitasari
& Arifin, 2020).

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

252



Apriliyana Dwi Wahyuni!, Mitoriana Porusia®
PakMas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Vol. 5 No. 1 (2025) 248 — 255

D. PENUTUP
Simpulan

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini yaitu
menyebutkan terdapat hubungan anatara postus
kerja dengan kejadian musculoskeletal disoders
serta terdapat hubungan anatara masa kerja dengan
kejadian musculoskeletal disorders. Pengukuran
terdahap postur dan masa kerja dapat dilakukan
sebagai upaya pengetahuan terhadap terjadinya
kejadian musculoskeletal disorders pada pekerja
bengkel pengelasan di Kecamatan Juwana
Kabupaten Pati. Postur kerja yang tidak ergonomis
dan masa kerja yang lama merupakan faktor risiko
terjadinya musculoskeletal disorders. Terdapat
faktor yang berpengaruh  dalam kejadian
musculoskeletal disorders pada pekerja bengkel
pengelasan, diantaranya yaitu dipengaruhi oleh usia
pekerja, aktifitas fisik para pekerja, kelelahan kerja
serta penggunaan APD.

Saran

Saran yang diharapkan pemilik bengkel pengelasan
dapat mengadakan perubahan layout tempat kerja
supaya postur kerja yang berisiko dapat diperbaiki
dan untuk pekerja yang memiliki masa kerja >5
tahun lebih diperhatikan lagi kondisi kesehatannya
supaya  dapat  terhindar  dari kejadian
musculoskeletal disorders dapat  dengan
memberikan edukasi kepada para pekerja maupun
secara berkala dapat mengobservasi keadaan
pekerja sehingga para pekerja dan melakukan
streaching exercise sehingga dapat bekerja dengan
rasa aman dan nyaman serta pekerja dapat
memahami batasan kemampuan pekerja serta dapat
menjalankan produktivitas kerja dengan baik.
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